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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di Dalam suatu pembangunan yang menjadi titik berat yaitu terleta 

pada bidang ekonomi, Karena ekonomi merupakan penggerak utama  

dalam pembangunan. Seperti yang ketahui bahwa 70 % dari keseluruhan 

penduduk di Indonesia hidup di daerah pedesaan, sehingga titik sentral 

pembangunan adalah daerah pedesaan.
1
 pembangunan sendiri merupakan 

usaha untuk mengurangi berbagai kesenjangan baik itu pendapatan, 

kesenjangan kaya dan miskin, maupun kesenjangan desa dan kota. 

Pembangunan perdesaan dapat juga dipandang sebagai suatu program 

pembangunan yang dilakukan secara berencana untuk meningkatkan 

produksi, pendapatan, dan kesejahteraan dalam arti peningkatan kualitas 

hidup dibidang pendidikan, kesehatan, dan perumahan.
2
    

 Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah semenjak lama 

dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu 

belum membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan 

bersama. Oleh karena itu pemerintah menerapkan pendekatan baru yang 

diharapkan mampu menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di

                                                           
1
 Khairul Amri, Evaluasi Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), Jurnal Ilmu 

Administrasi Negara, Volume 13, Nomor 3, Juli 2015: 295-299. 
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pedesaan, salah satu upaya untuk mendorong untuk meningkatkan 

ekonomi melalui kewirausahaan melalui Badan usaha milik desayang 

dikembangkan oleh pemerintah maupun masyarakat desa.
3
 BUMDES 

merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang pengelolaan aset-

aset dan sumberdaya ekonomi desa dalam kerangka pemberdayaan 

masyarakat desa. Pengaturan BUMDES diatur di dalam pasal 213 ayat (1) 

UU No. 32 Tahun 2004, bahwa Desa dapat mendirikan Badan Usaha 

Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Selain itu juga 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, 

serta yang terakhir dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 

Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa.   

 BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung yang berasal 

dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, 

dan usaha lain untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
4
 

Cara kerja BUMDES adalah dengan jalan menampung kegiatankegiatan 

ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha 

yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli 

desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan 
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efektif. Kedepan BUMDES akan berfungsi sebagai pilar kemandirian 

bangsa yang sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan 

ekonomi masyarakat yang berkembang menurut ciri khas desa dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
5
   

 Di Jawa Timur usaha pembangunan BUMDes yang bertujuan 

untuk meningkatkan perekonomian lokal sudah dikembangkan sejak 

disahkannya peraturan tentang BUMDes itu sendiri. Hampir setiap 

kabupaten di wilayah Jawa Timur mempunyai pilot project BUMDes. 

Pendirian BUMDes sendiri disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi 

desa yang ada. Misalnya seperti pengembangan objek wisata desa, 

pengelolaan pasar desa, kegiatan simpan pinjam, pengembangan UKM, 

dsb. Upaya mewujudkan konsep pendirian BUMDes, dirintis dengan jalan 

mengoptimalkan kapasitas dan kegiatan ekonomi yang sudah berjalan dan 

dikelola desa.       

 Berdasarkan hasil pemetaan BUMDes di Jawa Timur, di tahun 

2015, jumlah BUMDes yang telah terdata mencapai 874 unit. Namun data 

itu masih bisa berkembang, karena pemetaan yang dilakukan berlangsung 

dinamis. Di Jawa Timur menargetkan sekitar 5000 BUMDes sudah 

terbentuk di masing-masing Desa pada tahun 2019. Berikut gambar 

perkembangan BUMDes di Jawa Timur mulai dari tahun 2016 sampai 

2019. 
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Gambar I
6
   

Perkembangan BUMDes di Jawa Timur Tahun 2016-2019 

 

Data terbaru juga sudah menunjukkan kenaikan jumlah BUMDes 

yang cukup signifikan. Jumlah BUMDes yang sudah berdiri Jawa Timur 

pada tahun 2019 sebesar 5.019 BUMDes.Hal ini menunjukan bahwa target 

pembentukan BUMDes di tahun 2019 sudah tercapai, bahkan mampu 

melebih target yang melalui penjualan barang atau jasa yang diperuntukan 

kepada masyarakat.       

 Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa perkembangan 

BUMDES diseluruh Kabupaten/Kota se Jawa Tmur selama 4 tahun 

terakhir mulai tahun 2016 hngga 2019 terus mengalami peningkatan.. 

BUMDes-BUMDes yang telah berdiri trenggalek jumlahnya sekitar 152, 

hampir di setiap desa sudah mempunyai BUMDes dan rata-rata Badan 

Usaha Milik Desa di masing-masing daerah/desa sudah berjalan menuju 

tahap perkembangan, seperti contohnya dari segi pengeloaan setiap unit 

                                                           
6
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atau bidang usaha sudah mulai berkembangan dengan tujuan untuk 

menfasiliatasi serta menunjang kebutuhan masyarakat desa.Dengan 

adanya upaya seperti tentunya menjadi suatu hal yang positif, yang 

diharapkan supaya kedepannya BUMDES terus berjalan dengan baik 

dengan unit-unit usaha yang ada didalamnya dan juga dapat menjadi badan 

usaha yang lebih berkontribusi besar baik bagi pemerintah desa maupun 

masyarakat desa itu sendiri. Ada beberapa BUMDes yang berhasil dalam 

perannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat antara lain 

 BUMDes Tirta Mandiri Desa Ponggok. BUMDes Tirta Mandiri 

merupakan sebuah usaha yang digagas di bidang kepariwisataan. Terletak 

di Provinsi Jawa Tengah tepatnya di Desa Ponggok, BUMDes ini 

dinobatkan sebagai BUMDes terbaik. Dan sekaligus sebagai BUMDes 

dengan usah yang memiliki omset mencapai 10.36 Milyar dengan Laba 

Bersih 6,5Milyar hal ini termasuk ciri ciri usaha menengah . Cukup 

mencengangkan bukan. Bahkan saat ini BUMDesTirta Mandiri telah 

berhasil mengembangkan usahanya dengan mendirikan minimarket, dan 

rumah makan tenda. Tadinya usaha mereka hanya berawal dari wisata air 

yaitu kolam renang. Namun, animo masyarakat yang tertarik berkunjung 

sangat luar biasa. Yaitu 600 pengunjung hanya pada hari biasa dan 

meningkat hingga 2 kali lipat lebih selama masa liburan dan saat weekend 

yakni mencapai 1.500 pengunjung. Sebuah capaian yang luar biasa san hal 

ini menunjukkan bahwa desa juga memiliki potensi untuk bisa bersaing 

dengan daerah perkotaan yang notabene lebih maju. Kunci keberhasilan 
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Desa Ponggok dalam menghasilkan BUMDes yang pada akhirnya bisa 

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakatnya tentu patut dicontoh. 

Terutama bagai desa desa lain yang baru akan memulai membuka usaha 

BUMDes nya.         

 BUMDes Desa Tirtonirmala Bantul. BUMDes ini terletak di desa 

Tirtonirmolo kabupaten Bantul Jawa Tengah juga tidak mau ketinggalan 

dalam daftar usaha  BUMDes yang berhasil. Bergerak dibidang simpan 

pinjam BUMDes ini mampu menghasilkan keuntungan 8.7 milyar. 

Sekaligus juga menempatkanya pada posisi kedua BUMDes dengan omset 

terbesar di Indonesia selama periode 2016. Kegiatan simpan pinjam ini 

banyak membantu dalam perekonomian masyarakat didesa untuk bisa 

maju dan berkembang bersama. Bunga yang diberikan dari pinjaman 

melalui BUMDes tidak sebesar bunga pinjaman yang diberikan oleh pihak 

bank. Sehingga hal ini tentunya akan merunggankan beban para 

peminjamnya. Selain itu, karena dikelola oleh masyarakat dan akan 

kembali ke masyarakat maka pengelolaannya akan bersifat lebih fleksibel. 

Segala persyaratan dan anggunan yang diajukan juga tidak serumit saat 

mengajukan pinjaman kepada pihak bank. Kemudaham kemudahan inilah 

yang tentu hanya akan bisa masyarakat desa nikmati melalui adanya 

BUMDes.        

 BUMDes Multianggaluku Mandiri Desa Kalukubula.Meskipun 

tidak memiliki keuntungan sefantastis Desa Ponggok namun, kehadiran 

BUMDes Multianggaluku Mandiri di Desa Kalukubula Kabupaten Sigi 
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Provinsi Sulawesi tengah mampu meningkatkan taraf hidup 

masyarakatnya. Usaha toko penyaluran barang barang bersubsidi dari 

pemerintah sangat membantu masyarakat untuk bisa menikmatinya secara 

meratam sehingga kualitas dan kemampuan hidup mereka menjadi 

terjamin. Dengan modal 35 juta yang berasal dari dana desa BUMDes ini 

menjadi penyalur subaidi pemerintah seperti beras, gas elpiji, gula dan 

bawang merah. Antusias masyarakat yang luar biasa membuat BUMDes 

ini ramai dikunjungi dan barang yang ada ditoko selalu habis terjual. 

Meakipun begitu jumlah keuntungan yang diperoleh hanya mencapai 4 

juta perbulannya. Namun hal itu tidak menjadi penghalang untuk bisa 

membuka jenis usaha lain dari hasil keuntungan tersebut. Dalam waktu 

dekat rencananya akan dibuka warung kopi dengan  akses internet yang 

termasuk usaha modal 10 juta rupiah hal ini sekaligus untuk mewadahi ibu 

ibu yang memiliki keahlian membuat kue dapat menjajalannya disini.
7
 

 Dari ketiga BUMDes yang telah berhasil dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa dan secara tidak langsung membuat 

tingkat kesejahteraan masyarakat semakin tinggi. Kalau diambil 

kesimpulan dari perjalanan ketiga BUMDes diatas dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat tidak terlepas dari komitmen, mobilitas, dan 

juga koneksi yang baik antara pihak BUMDes dengan masyarakat dalam 

menciptakan kepercayaan, selain itu juga tidak lepas dari dukungan 

permodalan dari pemerintah. Jadi itulah beberapa faktor kunci kesuksesan  

                                                           
7
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BUMDes-BUMdes agar tetap selalu eksis dan tentunya dalam hal 

mencapai  kehidupan masyarakat yang lebih baik.  

BUMDes ssejatinya dihadirkan sebagai suatu pendekatan baru 

dalam usaha peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa. Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh 

masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa. Cara kerja 

BUMDes adalah dengan jalan menampung kegiatan-kegiatan ekonomi 

masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang 

dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. 

Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. 

Kedepan BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang 

sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi 

masyarakat yang berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.    

 Desa Kamulan merupakan desa yang dikenal dengan desa yang 

memiliki sumber daya alam yang banyak. Dengan hasil pertanian yang 

baik pula dan telah memiliki BUMDes didalamnya, Badan Usaha Desa 

Kamulan ini didirikan pada 10 Januari 2016, badan usaha ini kemudian 

diberi nama Badan Usaha Milik Desa Kamulyan. Dari hasil survey 

pengamatan penelitan tentang BUMDes di Desa Kamulyan. Badan Usaha 

Milik Desa disini menjalankan beberapa jenis unit usaha untuk menambah 

kas atau pendapatan desa, yaitu: 

1. Unit usaha sektor riil/pelayanan 
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2. Unit usaha bidang penyewaan 

3. Unit usaha simpan pinjam     

BUMDES Kamulyan ini sudah berjalan selama kurang lebih 4 

tahun belakangan tetapi masih terlihat adanya ketimpangan kesejahteraan 

di desa tersebut, dapat dilihat dari data tabel tingkat kesejahteraan di desa 

Kamulan pada tahun 2016-2017: 

TABEL 1.2 

TINGKAT KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA 

KAMULAN 

Tingkat Kesejahteraan 2017 2018 

Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 120 166 

Jumlah Keluarga Sejahtera 1 144 159 

Jumlah Keluarga Sejahtera 2 178 183 

Jumlah Keluarga Sejahtera 3 65 71 

Jumlah Kepala Keluarga (KK) 507 579 

 

Jumlah tingkatan keluarga pra sejahtera di desa Kamulan masih 

terlihat tinggi. Pemerintah desa telah membuat Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES Kamulyan) yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat. 

Kesejahteraan sebenarnya sudah ada sejak zaman nabi Muhammad Saw 

serta dijadikan sebagai tujuan nabi pada waktu itu untuk mensejahteraakan 
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kaumnya, seperti yang dikatakan di Al Quran surat Anbiya’ 21 ayat 107 

yang berbunyi: 

رَحْمَةلًلِْعَالمَِينََ  وَمَاأرَْسَلْناَكَإلَِّا

 

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus melainkan untuk/menjadi 

rahmat bagi alam semesta”
8
 

Kegiatan ekonomi sudah menjadi sarana untuk mencapai 

kesejahteraan dan juga kemakmuran. Nabi muhammad dalam menjalankan 

atau menerpakan ekonomi islam sesuai dengan ketentuan yang berasal dari 

Al Quran dan juga As sunnah dengan bertujuan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan seperti keterbatasan sumber daya manusia, kemiskinan dan 

sebagainya  

BUMDes Kamulyan dalam 3 tahun berdirinya tepatnya di tahun 

2019 sudah mampu menciptakan prestasi disamping umur BUMDes yang 

masih seumur jagung. Prestasi itu diraih ketika BUMDes Kamulyan disaat 

berpartisipasi mengikuti lomba antar BUMDes Se-Kabupaten Trenggalek, 

Hasilnya cukup membanggakan Desa Kamulan tampil sebagai pemenang 

ke 6 Lomba Desa tingkat Kabupaten Tahun 2017. Pengumuman pemenang 

lomba desa tingkat Kabupaten itu dilakukan Oleh Ibu Bupati Trenggalek 

kala itu dimpin oleh Ibu Arumi Bachsin Juli 2018. Tampilnya Desa 

Kamulan sebagai pemenang keenam dalam lomba desa tingkat Kabupaten 

itu berkat dukungan semua warga, termasuk bantuan Dinas kecamatan 
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Durenan,  maupun dari lembaga-lembaga terkait lainnya. Seluruh 

kebutuhan dana bagi pengembangan Desa Kamulan diperoleh dari 

keuntungan badan usaha milik desa BUMDES Kamulan.. BUMDES Desa 

Kamulan mempunyai unit-unit usaha di dalamnya salah satu  diantaranya 

adalah dengan adanya Unit simpan pinjam yaitu Usaha Kredit Mikro 

(UKM), Jasa penyewaan,dan sektor riil/pelayanan namun masih belum 

semua berjalan dengan efektif namun dari tahun ke tahun mengalami 

progres perkembangan yang yang cukup baik. Pemerintah desa sangat 

berharap dengan hadirnya BUMDES Kamulyan ini dengan unit-unit usaha 

yang ada di dalamnya dapat membantu warga dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya melalui pembangunan-pembangunan ekonomi 

desa secara utuh. 

Berdasarakan uraian diatasoleh penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tema “Peran BUMDes bagi Kesejahteraan  Masyarakat 

Desa Dalam Perspektif Ekonomi Islam.” 

B. Fokus Penelitian       

 Berdasarkan pernyataan yang telah diuraiakan pada latar belakang 

maka dapat diketahui bentuk permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Unit kegiatan apa saja yang terdapat di BUMDes Kamulyan? 

2. Bagaimana peran BUMdes Kamulyan dalam mensejahterakan 

masyarakat? 

3. Kendala apa yang dihadapi BUMDes Kamulyan dalam 

mensejahterakan masyarakat? 
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4. Apa saja strategi yang dilakukan BUMDes kamulyan dalam mengatasi 

kendala yang terjadi? 

5. Bagaimana peran BUMDes Kamulyan dalam mensejahterakan 

masyarakat menurut ekonomi islam. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Mengetahui unit-unit kegiatan usaha yang dikelola oleh BUMDes 

Kamulyan. 

2. Mendiskripsikan peran BUMDes Kamulyan dalam mensejahterakan 

masyarakat 

3. Mengetahui bentuk-bentuk kendala-kendala yang dihadapi BUMDes 

Kamulyan. 

4. Mengetahui strategi BUMDes Kamulyan dalam mengatasi kendala –

kendala yang ada. 

5. Mengetahui peran BUMDes kamulyan dalam mensejahterakan 

masyarakat dalam tinjauan ekonomi islam. 

D. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Dari latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi bentuk 

masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. BUMDes dinilai masih kurang maksimal dalam perannya untuk 

mensejahterakan masyarakat  
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b. Terdapat berbagai kendala dalam upaya mensejahterakan  

masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes Kamulyan   

c. Peranan BUMDesa Kamulyan Dalam mengupayakan 

mensejahterakan masyarakat khususnya di desa Kamulyan masih 

belum sepenuhnya memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan masyarakat.. 

 2. Batasan Masalah  

a. Pembatasan masalah dibuat agar penulis lebih fokus uuntuk 

menacapai hasil yang maksimal dan bentuk permasalahan perlu 

untuk dibatasi dengan variable.  

b. Batasan tersebut sesuai dengan tema yaitu Peran BUMDes terhadap 

Kesejahterahteraan Masyarakat di Desa Kamulan Durenan 

Trenggalek. 

E. Kegunaan Penelitian 

 Hasil Penelitian ini tentunya dapat memberikan  manfaat bagi 

pengguna. Berikut kegunaan penelitiannya antara lain: 

1.  Teoritis 

Dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang pengembangan ilmiah baik bagi untuk penulis dan bagi 

pembaca tentang peran BUMDes terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

2.  Praktis 

a. Praktisi 
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 Dengan hasil penelitian ini diharapakan menjadi masukkan 

dan untuk meningkatkan serta dapat lebih berkembang bagi 

BUMDes di Desa Kamulan 

b. Akademik 

Secara akademik melalui penelitian yang dilakukan dapat 

menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan terkait  upaya 

BUMDes dalam mensejahterakan masyarakat desa. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan dapat dibuat referensi tentang upaya 

BUMDes dalam mensejahterakan masyarakat Dan peneliti 

dapat memngembangkan ilmu ekonomi terutama dalam 

perspektik ekonomi Islam. 

d. Bagi Masyarakat Dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai bagaimana peran serta kontribusi 

BUMDes dalam upaya mensejahterakan masyarakat . 

F. Penegasan Istilah 

1. Konseptual       

a. Peran       

Merupakan bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan.
9
Juga diartikan sebagi tindakan yaitu yang 

berupa perilaku yang dilakukan oleh individuyang kemudian 

                                                           
9
Riva’i, Andi Kardian, Komunikasi Sosial Pembangunan: Tinjauan Teori Komunikasi 

DalamPembangunan Sosial, (Pekan Baru: Hawa dan Ahwa, 2016), hlm 14 
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memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap 

pihak lain.
10

 

b.  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)   

Merupakan suatu usaha desa yang dimaksudkan untuk 

menampungseluruh peningkatan pendapatan desa, baik yang 

berkembang menurutadat istiadat maupun kegiatan 

perekonomian yang diserahkan untukdikelola oleh masyarakat 

dari program proyek pemerintah dan pemerintah daerah.
11

 

c. Kesejahteraan Masyarakat    

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal 

dari kata sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur dan 

selamat, atau dapatdiartikan sebagai kata atau ungkapan yang 

menunjuk kepada keadaanyang baik atau suatu kondisi dimana 

orang-orang yang terlibat didalamnyaberada dalam keadaan 

sehat, damai dan makmur.
12

. 

G. Sistematika Penulisan  Skripsi 

Bagian Inti terdiri dari lima bab yaitu: 

Bab I  (Pendahuluan) yang berisi tentang latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, identifikasi dan batasan 

                                                           
10

Anne Ahira, Terminologi Kosakata, (Jakarta: Aksara, 2012) hlm. 77 
11

UU No 6 Tahun 2014 tentang desa, serta PP No. 43 Tahun 2014 tentang peraturan 

pelaksanaan UU No 6 Tahun 2014 tentang desa. 
12

Amirus Sodik, Kesejahteraan Dalam Islam, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 

2,Desember 2015 
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penelitian,Kegunaan Penelitian, Penegasan istilah, 

Sistematika penulisan skripsi.      

Bab II  (Kajian Pustaka) bentuk penjabaran dalam bentuk teori. 

Teori dari masing-masing variable dan dari penelitian 

terdahulu. 

Bab III   (Metode Penelitian) yang terdiri dari pendekatan dan jenis-

jenis penelitian, lokasi Kenelitian, kehadiran Peneliti,  

 Data dan sumber data. Teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan kevalidan data temuan, dan tahap 

penelitian. 

Bab IV (Hasil penelitian) meliputi pemaparan data hasil penelitian, 

temuan penelitian, analisis data. 

Bab V (Pembahasan) yaitu pengecekan kevalidan antara teori 

dengan hasil temuan 

Ban VI (Penutup) berisi kesimpulan hasil dan saran-saran yang 

merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 


